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ABSTRAK 

 

Aza Zeta Trisa, 2019 “Analisis Sistem Paroan Antara Pemilik dan 

Penggarap Karet Pada Masyarakat Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Persfektif Hukum Islam”, Skripsi. Jurusan 

Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data dalam penelitian ini adalah dengan observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti 

dengan metode diatas, maka dapat 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kerjasama bagi hasil yang 

dilakukan oleh pemilik kebun karet dan penggarap di desa riding kecamatan 

pangkakalan lampam kabupaten Ogan Komering Ilir. Adapun pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana sistem bagi hasil getah 

karet antara pemilik dan penggarap di desa riding kecamatan pangkalan lampam 

kabupaten Ogan Komering Ilir (2) pelaksanaan sistem upah paroan antara pemilik 

dan penggrap karet dalam persfektif hukum islam. 

Disimpukan kerjasama bagi hasil ini dilakukan oleh kedua belah pihak 

Sistem bagi hasil (musaqah) getah karet antara pemilik dan penggarap di Desa 

Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir ialah 

dengan menggunakan konsep kerjasam adalam bentuk akad musaqah yaitu 

pembagian hasil dilakukan menurut adat kebiasaan yang telah menjadi ketentuan 

hukum adat telah di setujui dan dijalankan oleh masyarakat di Desa Riding. 

Dengan cara pembagian dari hasil getah karet tersebut dibagi menurut 

kesepakatan antara pemilik dan penggarap kebun dengan menyebutkan bagian 

hasil dengan jelas yaitu 50:50. Perjanjian bagi hasil tersebut dilakukan secara lisan 

karena menurut mereka hal tersebut lebih mudah dari pada perjanjian yang tertulis 

dan Pelaksanaan sistem upah paroan antara pemilik dan penggarap karet dalam 

persfektif hukum islam Yaitu Sistem paroan/ bagi hasil yang dilakukan 

masyarakat Desa Riding sudah sesuai dengan rukun dan syarat-syarat musaqah 

dalam Islam yaitu sebuah bentuk kerja sama petani pemilik kebun dan petani 

penggarap melkukan kesepakatan da perjanjian bagi hasil yang mana jumlahnya 

jelas dan dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat sehingga 

memberikan hasil yang maksimal. 

 

Kata Kunci : Musaqah dan Bagi Hasil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam sebagai ajaran rahmatan lil’alamin, pada dasarnya membuka 

peluang kepada siapapun untuk mengembangkan usaha dibidang perekonomian, 

hal ini karena Agama islam mengehendaki penganutnya untuk selalu maju dan 

berkembang, tidak hidup didalam kemiskinan, tidak punya jaminan hidup dan 

lenyapnya rasa saling tolong antara satu dengan yang lainnya karena hal itu 

merupakan sesuatu yang tidak dikehendaki dalam Islam.
1
 

Disisi lain, Islam juga memberikan aturan dalam rangka merealisasikan 

norma hukum muamalah, pertimbangannya adalah untuk mendatangkan 

kemaslahatan dan kemanfaatan dan memelihara keadilan, menghindari unsur 

penganiayaan dan unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Salah satu 

bentuk dari muamalah tersebut adalah analisis sistem Paroan antara pemilik dan 

penggarap karet pada masyarakat, karena dilandaskan pada kerjasama yang baik 

dan saling tolong menolong. Menurut Suharsimi Arikunto,
2
 mengatakan 

perbedaan penguasaan terhadap jumlah dan mutu lahan mengakibatkan perbedaan 

produksi dan pendapatan dalam sektor dan pertanian. Pendapatan yang diterima 

oleh petani menentukan pola konsumsi dan tabungan petani. Sektor ini tidak 

sekedar menjadi kontributor utama, tetapi juga menjadi sarana penyerapan tenaga 

kerja, sumber penerimaan devisa melalui kegiatan ekspor, sumber pendapatan 

                                                             
1
https://www.uinjkt.ac.id/id/id/maulid-nabi-dan-islam-rahmatan-lil-alamin/ 

2
 Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian suatu pendekatan suatu pendekatan prakter Edisi V, 

(Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2002), hlm : 57 

1 

https://www.uinjkt.ac.id/id/id/maulid-nabi-dan-islam-rahmatan-lil-alamin/
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masyarakat, penyediaan, bahan pangan dan bahan baku industri, serta 

penangggulangan kemiskinan. 

Tanaman karet adalah tanaman penyumbang untuk industri karet terbesar 

didunia. Tanaman pohon karet merupakan tanaman yang hasil getah karetnya bisa 

digunakan untuk dibuatkan alat-alat kesehatan yang membutuhkan kelenturan dan 

kekuatan seperti alat olahraga yang ada dipusat kebugaran, ban kendaraan 

bermotor dan lain sebagainya.
3
Karet merupakan komoditas pertanian yang erat 

hubungannya dengan kebutuhan sehari-hari masyarakat di desa Riding. Dapat kita 

lihat dan rasakan olahan karet yang memberikan banyak manfaat, misalkan ban, 

sandal, peralatan otomotif, mainan, dan lain-lain. Produksi karet alam dunia 

berdasarkan penguasaan terdiri dari perkebunan besar dan perkebunan rakyat. 

Kebutuhan akan karet baik produksi maupun sebagai konsumsi masyarakat sangat 

tinggi dan relative terus meningkat.(Asnudin) Tanaman karet adalah tanaman 

tahunan yang dapat tumbuh sampai umur 30 tahun. Tanaman karet memiliki 

masapengguguran daun sebagai respon terhadap kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan (kekurangan air/kemarau) jika musim kemarau tiba ini susahnya 

bagi petani karet selain daunnya gugur karetnya juga sedikit¸saya menyadap karet 

dibantu istri saya, kami pergi kekebun karet itu menggunakan sepeda motor dan 

berangkat dari pukul 05.00 dan pulang nya tidak menentu terkadang jam 13.00 

kadang juga jam 14.00 kami menggarap karet setiap hari kecuali hari jum’at 

karena di Desa Riding ini pasar nya hari jum’at. Disini kita juga tidak 

                                                             
3
aryuningsih, “Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik dan Penggarap Karet di Desa Tanah 

Abang Pendopo Kabupaten Pali” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah 

Palembang, :2017 
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hanyamenggarap karet saja tapi kita juga membantu pemilik kebunnya menebas 

atau menyemprot areal kebun sistem jual karet disini seminggu sekali yaitu pada 

hari kamis, hasil penjualan karet ini  digunakan untuk keperluan sehari-hari dan 

juga biaya anak sekolah. Harga karet disini tergantung harga di pabrik dan juga 

tidak menentu bisa saja berubah setiap penjualannya. 

Ketika ketahanan sektor perekonomian lain terganggu oleh krisis global, 

sektor perkebunan dan pertanian masih berdiri kukuh menghadapi badai. Ketika 

sektor lain menunjukan pertumbuhan negatif, sektor perkebunan dan pertanian 

masih menorehkan pertumbuhan positif yang berkaitan erat dengan perekonomian 

yang berpacu pada syariat islam.
4
Dibolehkannya kerjasama sistem bagi hasil 

mengingat ada pemilik kebun yang tidak mempunyai waktu untuk menggarap 

atau mengelola kebun sendiri, sebaliknya ada seorang yang mempunyai waktu 

luang tetapi tidak mempunyai lahan untuk berkebun, yang penting bagi keduanya 

dibuat perjanjian tegas, besarnya bagi hasil pemilik kebun dan penggarap sesuai 

perjanjian yang telah disepakati. 

Pelaksanaan bagi hasil, pemilik kebun karet dan penggrap melakukan 

perjanjian terlebih dahulu dan dalam perjanjian tersebut ditentukan kapan akan 

menggarap dan berpa persentase pembagian hasilnya. Setelah terjadi kesepakatan 

mulailah penggarap melakukan tugasnya yaitu dari menggarap kebun karet saat 

panen. berdasarkan observaasi dilapangan sistem bagi hasil yang digunakan 

                                                             
4
http://muhammadnurhadi.wordpress.com//2009/11/28/ekspor karet alam indonesia  

http://muhammadnurhadi.wordpress.com/2009/11/28/ekspor
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masyarakat setempat hanya mengikuti kebiasaan yang telah ada pada masyarakat 

terdahulu mana sistem bagi hasilnya 50:50.
5
 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

Artinya:“Barang siapa yang mempunyai tanah, hendaklah ia menanaminya atau 

hendaklah ia menyuruh saudaranya untuk menanaminya.” (Hadits Riwayat 

Bukhari)
6

 

Dengan melihat fenomena dan realita di atas, maka penulis mengangkat 

sebuah penelitian yang berjudul “Analisis sistem Paroanantara pemilik dan 

penggarap karet pada masyarakat di Desa Riding Kecamatan Pangkalan 

Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Persfektif Hukum Islam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem bagi hasil getah karet antara pemilik dan penggarap di 

Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem upah paroan antara pemilik dan penggarap 

karet dalam Persfektif Hukum Islam? 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti disini membatasi tentang pembatasan masalah dalam ruang lingkup 

analisis sistem bagi hasil menggunakan metode musaqah, cara perhitungan bagi 

                                                             
5
 Hasil observasi, 2018 

6 https://hanialfarouqy.wordpress.com/2013/12/17/fiqih-pertanian-muzaraah-bagian-2/ 
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hasil pendapatan penjualan karet dan upaya dalam meningkatkan hasil pendapatan 

penjualan karet. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui sistem bagi hasil getah karet antara pemilik dan  

penggarap karet di Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem upah Paroan antara pemilik dan 

penggarap  karet dalam Persfektif Islam. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang 

penelitian, dalam rangka menyusun karangan ilmiah tentang sistem bagi hasil 

musaqah antara pemilik dan penggarap karet di Desa Riding Pangkalan 

Lampam Kabupaten OKI. 

b. Bagi masyarakat Desa Riding dapat digunakan sebagai bahan masukan guna 

memperbaiki sistem bagi hasil karet. 

c. Bagi pihak akademik, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi atau sumber informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian berikutnya. 
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E. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional ini akan dijelaskan mengenai pengertian-

pengertian tentang kata-kata penting yang diinginkan oleh penulis dalam 

penulisan ini, sehingga tidak ada kesalah pahaman tentang arti kata yang 

dimaksud. Hal ini juga bertujuan untuk membahas pengertian dan ruang lingkup 

kata-kata itu. Pengertian kata-kata maksud diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 

membedakan dan memilih suatu untuk digolongkan dan dikelompokan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 

Berkaitan dengan penelitian ini bahwa analisis sistem paroan adalah cara kerja 

antara penggarap dan pemilik kebun yang saling berhubungan untuk 

menghasilkan bagian yang seadil-adilnya sehingga tercapai sebuah yang telah 

ditetapkan bersama.
7
 

2. Paroan (Bagi Hasil) 

Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana. Terkait 

dengan penelitian bahwa paroan adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 

pembagian hasil antara pemilik kebun dan penggarap kebun. 

3. Dalam Persfektif akad Musaqah 

Musaqah adalah sebuah bentuk kerjasama petani pemilik kebun dan petani 

penggarap dengantujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat sehingga 

memberikan hasil yang maksimal. Kemudian segala sesuatu yang dihasilkan 

                                                             
7
 Sigit Ariyanto, “Mekanisme Bagi Hasil (Paroan) Penggarapan Kebun Karet Antara Penggarap 

dan Pemilik Kebun dalam Persfektif Hukum Akad Musaqah”,skripsi,  (Malang : UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2017). 
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pihak kedua adalah merupakan hak bersama antara pemilik dan penggarap 

sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.
8
 

 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh berbagai sumber 

dengn menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam 

misalnya wawancara dan angket yang telah digunakan dalam bentuk transkip 

dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data  

Jenis data daam penulisan ini skripsi ini adalah bersifat kualitatif, dimana 

pengelolaan data tidak menggunakan teknik statistika atau perhitungan, akan 

tetapi dideskripsikan dalam suatu penjelasan dalam bentuk kalimat. 

b. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

a). Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh peneliti 

melalui observasi dan wawancara langsung kepada pihak pihak yang terlibat 

langsung dalam akad/perjanjian antara buruh karet dan pemilik kebun karet di 

Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

b). Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan data-data 

atau dokumen penduduk Desa Riding, serta buku dan artikel yang 

                                                             
8
 Nasrun Haroen, 200, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, hal. 282. 
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berhubungan dengan penulisan skripsi ini. Data sekunder memberikan 

informasidan data yang telah disalin, atau dikumpulkan dari sumber-sumber 

aslinya.
9
 

3. Waktu dan tempat penelitian 

Waktu penelitian adalah pada tanggal 14-15 januari 2019 dan tempat 

penelitian dalam skripsi ini adalah di Desa Riding Kecamatan Pangkalan 

Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

4. Subjek Penelitian  

Yang dimaksud subjek adalah orang, tempat atau benda yang diamati dalam 

rangka pembubuhan sebagai sasaran. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

pemilik dan penggarap karet di Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Adapun nama-nama pemilik dan penggarap yang 

di teliti adalah Nurjanah, Kedin, Marwiyah, Gareng, Nurjanah, Mala, Kolan,Heri, 

Ardin, Etria, Babai, Lesi. 

5. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melalui proses tanya 

jawab secara lisan dan langsung kepada informan atau para pemilik karet dan 

                                                             
9
 Koentjaningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 

1994, h.129. 
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penggarap. Untuk menghasilkan data yang dalam hal ini yang menjadi 

informan adalah pemilik kebun karet.
10

 

b. Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan langsung 

ke lokasi desa yang menjadi objek penelitian mengenai sistem bagi hasil 

karet. 

c. Angket yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

d. Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat 

fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip, foto, hasil 

rapat, cendramata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen 

seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi dimasa silam. 

Penelliti memiliki kepekaan teoritik untuk memaknai semua dokumen 

tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak bermakna. 

e. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriftif kualitatif yaitu proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

bahan lainnya, sehingga dapat dengan mudah dipahami. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan dalam skripsi ini, maka akan 

disajikan sistematik penulisan yang merupakan garis besar dari skripsi ini, 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, Bab ini adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori, dalam bab ini berisi tentang gambaran umum tentang 

pengertian sistem, pengertian paroan, teori musaqah, dasar hukum musaqah. 

BAB III Gambaran umum tempat penelitian,dalam bab ini penelitian digunakan 

yaitu menjelaskan tentang desa, sejarah singkat, struktur organisasi desa, 

kewajiban dan wewenang dan letak geografis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini penulis mengemukakan 

hasil penelitian dan pembahasan tentang Bagaimana sistem baagi hasil getah karet 

antara pemilik dan penggarap karet di Desa Riding Kecamatan Pangkalan 

Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Bagaimana pelaksanaan sistem upah 

paroan antara pemilik dan penggarap karet dalam Persfektif Hukum Islam. 

BAB V Penutup, dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

keseluruhan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, saran untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitiannya. 
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